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BAB I   
PENDAHULUAN 

I.1  Latar.Belakang   
Indeks Saham LQ45 BEI mempresentasikan dinamika pergerakan saham 

nasional. Indeks ini terdiri dari 45 emiten terpilih yang disaring berdasarkan 
kelancaran perdagangan serta ukuran perusahaan yang besar, menjadikannya 
acuan strategis bagi para pemegang saham untuk merumuskan keputusan 
investasi yang didasarkan pada data. Fluktuasi nilai saham-saham konstituen 
LQ45 sendiri tidak terlepas dari berbagai determinan fundamental, termasuk 
kinerja keuangan emiten yang tergabung di dalam serta kondisi makroekonomi 
yang melingkupi pasar modal Indonesia.   

Adapun, indikator penting terhadap harga saham dalam penganalisis 
stabilitas keuangan emiten adalah EPS, yang menggambarkan suatu margin 
bersih per lembar saham beredar, sehingga menjadi tolak ukur profitabilitas bagi 
investor. Selain itu, ROA menilai efektivitas perusahaan menggunakan asetnya 
untuk memperoleh keuntungan, yang berperan penting dalam menilai efisiensi 
operasional. Di sisi lain, CR mengidentifikasikan kapasitas perseroan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendek, mencerminkan tingkat likuiditas dan 
kestabilan finansial. Sementara itu, PBV menilai relasi dengan membandingkan 
nilai saham pada harga di bursa dengan nilai bukunya, sebagai acuan menilai 
apakah suatu entitas saham tergolong undervalued atau overvalued. Seluruh rasio 
keuangan ini memiliki peran krusial dalam menentukan daya tarik investasi serta 
valuasi perusahaan di pasar modal.   

Tabel I. 1 Rasio Keuangan Harga Saham LQ45 Periode 2021-2023 

  
Sumber: www.idx.co.id.   
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Melalui kajian mendalam terhadap tabel I.1 Rasio Keuangan Harga 
Saham LQ45 Periode 2021 - 2023, dapat disimpulkan bahwa pada pasar saham 
LQ45 telah menunjukkan kinerja keuangan yang mengesankan dalam beberapa 
tahun terakhir. Perkembangan EPS PT. Adaro Energy Indonesia Tbk (ADRO) 
melonjak signifikan, naik 56% dari 202,23 IDR di tahun 2021 ke 1134,40 IDR 
di tahun 2022. Dinamika laba per lembar saham tersebut menjadi indikator 
kesuksesan korporasi dalam menciptakan nilai, yang tentunya menarik perhatian 
investor dan meningkatkan kepercayaan pasar terhadap prospek pertumbuhan 
perusahaan.   

Selain itu, efisiensi penggunaan aset yang tercermin dalam ROA PT. Indo 
Tambangraya Megah Tbk (ITMG) juga menunjukkan tren positif, meningkat 
59% dari 28,53 di tahun 2021 ke 45,43 di tahun 2022. Pencapaian ini 
menandakan suatu efisiensi emiten dalam mengoptimalkan aset untuk 
mendorong pertumbuhan, sekaligus merupakan indikator penting bagi kesehatan 
finansial perusahaan.   

Namun, meskipun kinerja laba menunjukkan perbaikan, Current Ratio 
(CR) perusahaan mengalami fluktuasi yang perlu dicermati. Nilai CR PT. Jasa 
Marga (Persero) Tbk (JSMR) tercatat 0,86 di tahun 2021, meningkat 19% ke 1,03 
di tahun 2022, tetapi kembali menurun 68% ke 0,35 di tahun 2023. Meskipun 
nilai Current Ratio (CR) < 1 menandakan adanya tantangan ketidakmampuan 
perusahaan, peningkatan dari tahun 2021 ke 2023 menunjukkan adanya 
perbaikan dalam likuiditas perusahaan.   

Sementara itu, PBV PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 
menunjukkan variasi yang menarik, dengan nilai tertinggi mencapai 2,49 pada 
tahun 2023 dan terendah 2,03 pada tahun 2022. PBV yang lebih tinggi pada tahun 
2023 mencerminkan penilaian positif pasar terhadap perusahaan, menunjukkan 
kepercayaan investor terhadap potensi pertumbuhan yang dimiliki.   

Menurut temuan dalam penelitian tersebut, studi (Christine & Winarti, 
2022), menyatakan EPS berkontribusi secara substansial pada pasar saham di 
BEI, di mana peningkatan EPS berkontribusi atas permintaan bursa oleh investor 
sebagai penggerak apresiasi valuasi pasar saham, sebagaimana tercermin dalam 
tren positif. Selanjutnya, studi (E. R. Sari et al., 2024) menguatkan relevansi 
temuan ini membuktikan Return on Asset (ROA) berkorelasi positif dengan pasar 
saham, yang menggambarkan efektivitas emiten untuk mengoptimalkan asset 
guna untuk meningkatkan profitabilitas, sebagaimana ditunjukkan oleh kinerja 
perusahaan.   

Lebih lanjut, penelitian oleh (Irnawati & Wirawan, 2021) menunjukkan 
PBV memiliki dampak yang kuat pada pasar saham, karena mencerminkan 
persepsi pasar terhadap nilai wajar fundamental perusahaan. PBV yang besar 
menunjukkan bahwa investor memiliki ekspektasi positif terhadap prospek 
pertumbuhan perusahaan, sebagaimana terlihat pada tabel Rasio Keuangan PT 
Bank Rakyat Indonesia Tbk yang mengalami peningkatan PBV seiring dengan 
kinerja keuangan yang stabil. Sementara itu, penelitian (Suryana & Anggadini, 
2020) menegaskan signifikansi Current Ratio (CR) dalam menentukan pasar 
saham. Meskipun PT Bank Rakyat Indonesia Tbk mengalami fluktuasi, temuan 
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ini membuka ruang eksplorasi lebih lanjut mengenai dampak likuiditas terhadap 
persepsi investor pada indikator saham.   

Dari.penelitian.tersebut,.peneliti.terdorong.untukamenguji.“Pengaruh 
EarningaPeraShare,.ReturnaOnaAsset,aCurrentaRatioadanaPriceato.BookaVa
lueaterhadapaHargaaSahamayangaterdaftarapada.LQ45adiaBursaaEfekaIndone
siaa(Studi Kasus Harga.Saham LQ45 Tahun 2021-2023)”.   
I.2   PengaruhaEarningaPeraShareaterhadapaHargaaSaham   

Konsep Signaling menjelaskan EPS termasuk komponen penting menilai 
kemampuan emiten. Tingkat EPS yang tinggi mencerminkan profit perusahaan 
meningkat untuk tiap lembar sahamnya dan dapat meningkatkan daya tarik 
investor. Investor cenderung membeli saham yang EPS-nya tinggi karena 
mengindikasikan potensi meningkatnya pertumbuhan laba kedepannya. Dengan 
meningkatnya nilai saham maka daya beli saham juga cenderung ikut meningkat.   

Menurut temuan yang dilakukan oleh (Utami & Sudiyatno, 2024), EPS 
memiliki pengaruh yang baik dan berpengaruh pada nilai saham. Hal ini 
memperlihatkan pengaruh besarnya nilai perusahaan di pasar pada EPS. 
Meningkatnya EPS menarik minat penanam modal karena kinerja keuangan 
perusahaan yang baik dalam memperoleh keuntungan per saham.  

Berbeda dari pendapat suatu penelitian oleh (Khoiri & Suwitho, 2020), 
EPS tidak selalu berpengaruh besar pada nilai saham yang disebabkan oleh faktor 
luar yaitu situasi pasar dan pertimbangan investor dalam pengaruhnya pada nilai 
saham terlepas dari kinerja laba/saham.   
I.3   PengaruhaReturnaOnaAssetaterhadapaHargaaSaham   

Teori Profitabilitas, ROA mencerminkan efektivitasnya dalam 
memperoleh profit dari aset perusahaan. Efisiensi perusahaan dalam mengelola 
asetnya akan meningkat dalam menghasilkan profit jika ROA semakin tinggi. 
Investor melihat Return on Assets (ROA) tinggi sebagai tanda kinerja positif 
perusahan, yang mendorong lebih banyak investasi. Meningkatnya permintaan 
dan ketertarikan pemodal, meningkatkan nilai saham.   

Menurut temuannya (Christine & Winarti, 2022), perusahaan mencatat 
ROA positif dan bersubstansial pada nilai saham. ROA tinggi menggambarkan 
efektivitas emiten dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh profit. Perkara 
ini berdampak pada  kepercayaan pelaku pasar. Dengan demikian, emiten yang 
memiliki ROA cenderung baik memiliki harga saham yang lebih tinggi karena 
investor melihatnya sebagai investasi yang lebih menguntungkan.   

Berbeda dengan (Utami & Sudiyatno, 2024), ROA menunjukkan 
ketidaksignifikannya pada nilai saham. Meskipun menunjukkan keefektifan 
dalam pemanfaatan asset, investor mungkin lebih memperhatikan faktor lain 
seperti pertumbuhan pendapatan dan inovasi produk yang lebih relevan dalam 
menentukan nilai saham.   
I.4   Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham   

Berdasarkan Teori Likuiditas, Current Ratio (CR) menunjukkan daya 
perusahaan dalam melaksanakan likuiditas dalam jangka pendeknya. Rasio ini 
memperlihatkan bahwa aset lancar yang dimiliki mampu menutupi likuiditas, 
sehingga mengurangi risiko kebangkrutan. Pemodal lebih memilih perusahaan 
yang likuiditasnya baik, karena dapat mendorong permintaan dan kenaikan 
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terhadap sahamnya. Namun, jika Current Ratio (CR) terlalu tinggi, bisa jadi 
memperlihatkan kurangnya optimamisasi pada pengalokasian kepemilikan yang 
lebih produktif.   

Menurut studi (E. R. Sari et al., 2024), CR sangat berpengaruh pada nilai 
saham. Tingginya Current Ratio (CR) dapat mencerminkan kemampuan yang 
besar bagi besar perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban. Sehingga,  
meningkatkan kepercayaan para pemodal terhadap stabilitas keuangan yang 
berdampak positif pada kenaikan nilai saham.  

Sebaliknya, pada studi yang diuji (D. I. Sari, 2020) menemukan jika CR 
tidak terlalu memberi pengaruh pada nilai saham. Yang memperlihatkan kalau 
likuiditas yang ada tidak selalu menjadi indikator yang kuat untuk nilai saham, 
karena fokus para pemodal lebih condong pada peluang adanya perkembangan 
dalam jangka panjang.   
I.5   PengaruhaPriceatoaBookaValueaterhadapaHargaaSaham   

Teori Penilaian Pasar menjelaskan PBV ialah suatu indikator valuasi 
dimana pelaku pasar melakukan penilaian terhadap instansi dibandingkan nilai 
akuntansinya. Meningkatnya PBV memperlihatkan ekspektasi pasar dalam 
pertumbuhan yang meningkat terhadap perusahaan, yang meningkatkan nilai 
saham. Namun sebaliknya, rendahnya PBV dapat mengindikasikan saham 
undervalued, sehingga saham yang dibeli dalam kondisi ini meningkatkan 
harapan akan kenaikan di masa depan.   

Penelitian oleh (Subandi & Yustisia, 2022) menemukan pengaruh positif 
dan dominan antara PBV dan nilai saham. PBV memiliki nilai yang tinggi dapat 
menunjukkan pasar emiten melampui dari harga bukunya, sering kali 
mencerminkan ekspektasi pertumbuhan di masa depan. Pelaku pasar umunya 
lebih mempertimbangkan terhadap emiten PBV yang meningkat, sehingga dapat 
mendorong nilai ekuitas naik.   

Berlainan dengan riset yang dilakukan (Yuliana & Maharani, 2022) 
menggambarkan PBV tidak selalu berdampak pada nilai ekuitas. Dalam beberapa 
kasus, emiten memiliki PBV meningkat mungkin tidak mempunyai kinerja yang 
baik, sehingga harga sahamnya tidak mencerminkan nilai buku yang tinggi.   
I.6   Kerangka Konseptual   

 
Gambar I. 1 Kerangka Konseptual 
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I.7   HipotesisaPenelitian   
Hipotesisapenelitian adalah pernyataan sementara yang dirumuskan 

menguraikan korelasi antar variabel independen dan variabel dependen studi 
pendahuluan dilaksanakan. Variabel independen merupakan indikator  menjadi 
penyebab atas perubahan pada variabel terikat, sedangkan variabel dependen 
ialah indikator menjadi akibat dari variabel independen (Sugiyono, 2021). 
Demikian, hipotesis penelitian berfungsi sebagai dugaan awal mengenai 
keterkaitan sebab - akibat, yang akan diuji kebenarannya melalui proses 
penelitian.   
H1:  EPS berpengaruh secara parsialaterhadapaHargaaSahamayang.terdaftar.pada 

LQ45adiaBEI (Studi Kasus HargaaSaham LQ45 Tahun 2021-2023). 
H2:  ROA berpengaruh secara parsial terhadapaHargaaSahamayang.terdaftar.pada 

LQ45adiaBEI (Studi Kasus HargaaSaham LQ45 Tahun 2021-2023). 
H3:  CR berpengaruh secara parsial terhadapaHargaaSahamayangaterdaftar.pada 

LQ45adiaBEI (Studi Kasus HargaaSaham LQ45 Tahun 2021-2023). 
H4:  PBV berpengaruh secara parsial terhadapaHarga.Sahamayangaterdaftar.pada 

LQ45adiaBEI (Studi Kasus Harga.Saham LQ45 Tahun 2021-2023). 
H5:  Secara simultan EPS, ROA, CR dan PBV berpengaruh terhadap Harga Saham 

yangaterdaftarapadaaLQ45adiaBEI (Studi Kasus HargaaSaham LQ45 Tahun 
2021-2023).


